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Abstrak 
Aspek penting dalam pendidikan pada era keterbukaan di abad 21, salah satunya 
adalah kemampuan berpikir kritis. Kemampuan ini diperlukan peserta didik untuk 
memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi. Berdasarkan hasil dari beberapa 
penelitian, diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia masih 
tergolong rendah. Keadaan tersebut dipengaruhi berbagai faktor, seperti bentuk 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang belum menitikberatkan pada kemampuan 
berpikir kritis peserta didik dan masih bersifat konvensional. Sementara itu, pada 
kegiatan belajar mengajar sains diperlukan analisis untuk memecahkan masalah serta 
menuntut peserta didik untuk mampu berpikir secara logis, kritis, dan ilmiah. Peran 
pendidik sangat penting dalam meningkatkan kemampuan tersebut. Pendidik perlu 
menerapkan strategi kegiatan belajar mengajar yang sesuai dalam mempengaruhi cara 
berpikir, menganalisis, dan menyimpulkan makna suatu kegiatan kegiatan belajar 
mengajar. Di antara berbagai pendekatan kegiatan belajar mengajar, dapat dipilih 
pendekatan yang tepat seperti pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, 
and Society). Tujuan penulisan artikel ini untuk mengetahui pengaruh pendekatan SETS 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui metode studi literatur terhadap 
sejumlah artikel penelitian yang telah dikaji. Berdasarkan hasil dari studi literatur 
menunjukkan bahwa pendekatan SETS memiliki pengaruh yang positif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini membuat pendekatan 
SETS direkomendasikan untuk diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. 
 
Kata kunci: Pendekatan SETS, Berpikir Kritis, Sains, Studi Literatur 
 

Pendahuluan 
Pada abad 21, perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 

berlangsung dengan pesat [1]. Perkembangan IPTEK menjadi salah satu ciri dari era 
keterbukaan. Secara tidak langsung, hal ini mempengaruhi dunia pendidikan. Era 
keterbukaan menyebabkan adanya pola perubahan pada pendidikan yang menekankan 
pada aspek kemampuan sumber daya manusia [2]. Salah satu aspek yang perlu dimiliki 
peserta didik adalah kemampuan berpikir kritis. Pada kegiatan belajar mengajar fisika 
yang memerlukan analisis untuk memecahkan masalah, peserta didik diharuskan untuk 
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dapat berpikir secara logis, kritis, dan ilmiah [3]. Kemampuan ini diperlukan peserta didik 
untuk mengatasi berbagai permasalahan yang dialami [4]. Berpikir kritis menuntut peserta 
didik agar dapat menyaring semua informasi yang diperoleh untuk memilih langkah 
berikutnya. peserta didik akan merumuskan masalah, mengumpulkan dan menilai 
informasi, berpikir terbuka, serta mampu berkomunikasi secara efektif untuk memecahkan 
masalah [5]. Terdapat enam indikator dalam kemampuan berpikir kritis menurut Ennis 
yang terkenal dengan sebutan FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, 
Overview) [6]. kegiatan belajar mengajar yang menuntut peserta didik untuk berpikir kritis 
diperlukan dengan tujuan peserta didik mampu mengasah pengalaman yang diperoleh [7]. 

Pada saat ini, kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah [8]. 
Hal ini dipengaruhi beberapa faktor, antara lain bentuk kegiatan kegiatan belajar mengajar 
yang belum terfokus secara maksimal pada kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Penyebab lainnya yaitu kegiatan belajar mengajar yang kebanyakan masih berpusat pada 
pendidik dan strategi kegiatan belajar mengajar yang kurang menarik perhatian peserta 
didik [9]. Cara mengajar konvensional dan minim variasi pendekatan masih digunakan 
oleh beberapa pendidik. peserta didik menjadi tidak dilibatkan secara langsung dalam 
kegiatan belajar mengajar dan hanya mendengarkan sehingga merasa bosan. Hal ini 
menyebabkan kegiatan belajar mengajar bersifat monoton [10]. Kebiasaan kegiatan 
belajar mengajar konvensional membuat peserta didik cenderung merasa cukup dengan 
hanya menyimak penjelasan pendidik tanpa mau bertanya. Kebiasaan tersebut membuat 
peserta didik kesulitan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis [11]. Selain itu, 
kegiatan belajar mengajar yang hanya memaparkan teori dan konsep pada buku paket, 
membuat peserta didik cenderung menghafal materi di lingkup pengetahuan itu saja, 
sehingga peserta didik tidak dapat mengembangkan pengetahuannya dan berpikir kritis 
untuk menyelesaikan persoalan riil di sekitarnya [12]. Dalam kegiatan belajar mengajar 
fisika, pemahaman konsep yang rendah cenderung membuat peserta didik untuk 
menghafal persamaan dan mengerjakan persoalan tanpa memahami konsep. Hal ini 
menjadi penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis [13]. 

Keterlibatan pendidik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
sangat penting [5]. Menyadari pentingnya peran tersebut, pendidik perlu menerapkan 
strategi kegiatan belajar mengajar yang sesuai dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik akan mempengaruhi cara berpikir dalam menganalisis dan membuat 
kesimpulan makna suatu kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar yang 
melibatkan peserta didik di dalam prosesnya dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik [14]. Di antara berbagai pendekatan kegiatan belajar mengajar, dapat 
dipilih pendekatan yang tepat seperti pendekatan SETS (Science, Environment, 
Technology, and society). Pendekatan SETS menitikberatkan pada keterkaitan hubungan 
sains dengan teknologi, lingkungan, serta masyarakat [15]. Pendekatan ini melibatkan 
masalah aktual yang dialami peserta didik, melatih peserta didik berpikir kritis, dan 
menanggapi permasalahan di masyarakat yang diakibatkan perkembangan teknologi dan 
lingkungan. Pendekatan SETS mengajak peserta didik untuk mengeksplorasi, 
menganalisis, dan mengaplikasikan konsep-konsep dan proses yang memiliki komponen 
sains serta teknologi dalam permasalahan masyarakat dan lingkungan sekitar. 

Keunggulan pendekatan SETS salah satunya dapat dikaitkan dengan peristiwa 
nyata yang terjadi di lingkungan sekitar sehingga pengalaman belajar dapat diperoleh 
secara langsung [16], [17]. Kegiatan belajar mengajar berbasis SETS membantu peserta 
didik untuk membentuk kemampuan dalam memperhitungkan segala sesuatu secara 
sistematis dengan mencermati keempat unsur sains, lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat. Pendekatan SETS menciptakan kegiatan belajar mengajar di kelas yang 
menyenangkan dan memfasilitasi interaksi sosial [18]. Partisipasi aktif peserta didik di 
kelas dapat ditingkatkan melalui penerapan kegiatan belajar mengajar berbasis SETS 
sehingga membantu dalam meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik [3]. 
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Penerapan SETS dalam kegiatan belajar mengajar IPA juga dapat meningkatkan literasi 
sains peserta didik [19].  

Berdasarkan uraian yang dijabarkan di atas, tujuan penulisan artikel ini untuk 
mengetahui pengaruh pendekatan SETS terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. 

  
Metode Penelitian 

Metode studi literatur dipilih sebagai metode penelitian dalam penulisan artikel ini 
dengan menelaah hasil penelitian yang termuat pada artikel sehingga diperoleh informasi 
terkait dengan topik yang dibahas yaitu pengaruh pendekatan SETS pada kegiatan belajar 
mengajar dalam kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

Berbagai artikel penelitian yang berhubungan dengan topik menjadi sumber data 
yang akan dikaji. Teknik pustaka sebagai teknik pengumpulan data yang dilaksanakan 
melalui pencarian referensi penelitian yang sesuai dengan topik pembahasan dan 
menghimpun data-data yang diperlukan. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Menurut Ennis (2011) berpikir kritis adalah memfokuskan pada pengambilan 

keputusan yang akan dilakukan dengan pemikiran logis dan reflektif. Dengan enam 
indikator kemampuan berpikir kritis yang disebut FRISCO (Focus, Reason, Inference, 
Situation, Clarity, and Overview) dijelaskan sebagai berikut:  
1. Focus yaitu mengarahkan fokus pada keputusan yang akan dipilih, 
2. Reason yaitu menyampaikan argumen yang logis pada keputusan yang akan dipilih, 
3. Inference yaitu mengidentifikasi berbagai tanggapan dan alternatif solusi dengan 

mempertimbangkan kondisi dan informasi yang ada untuk mengambil kesimpulan, 
4. Situation yaitu mendalami inti persoalan yang menyebabkan suatu situasi, 
5. Clarity yaitu menyampaikan penjelasan arti istilah yang diterapkan, 
6. Overview yaitu meninjau kembali seluruh rangkaian pengambilan keputusan untuk 

melihat ketepatan langkah yang sudah dilakukan.[6] 
Dari beberapa indikator di atas, Putri et, al., (2021) menyimpulkan bahwa 

seseorang memiliki kemampuan berpikir kritis ditinjau dari kualitas berpikir dalam 
menyelesaikan persoalan dengan mampu mengenali masalah, menafsirkan pengalaman, 
menelaah peristiwa, meringkas apa yang terjadi, dan menjelaskan hasil dari kejadian 
secara rasional [20]. 

Guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik, pendekatan 
SETS dapat diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Pendekatan SETS pada 
dasarnya mengaitkan sains, lingkungan, teknologi dan penerapannya di masyarakat. 
Model ini dikembangkan oleh Robert Yaeger pada tahun 1985. Visi SETS dalam kegiatan 
belajar mengajar sains mengajak peserta didik untuk memahami bahwa segala sesuatu 
memiliki keterkaitan dengan aspek SETS yang saling mempengaruhi dan memberi timbal 
balik dalam kehidupan [21]. kegiatan belajar mengajar berbasis SETS mendorong peserta 
didik untuk berpikir kritis dalam memeriksa masalah yang ditemui, mendalami 
pengetahuan ilmiah secara lebih efektif, dan mengukur pemahaman yang dimiliki [22].  

Kegiatan belajar mengajar berbasis pendekatan SETS memiliki ciri khas 
menghadirkan isu ke dalamnya. Jadi konsep sains dikaitkan dengan unsur lain dari SETS 
[23]. Menurut Binadja (1999), pendekatan SETS memiliki karakteristik, yaitu: 
1. Tetap mengajarkan sains. 
2. Membawa peserta didik ke dalam situasi yang mengaplikasikan sains ke bentuk 

teknologi guna diterapkan sesuai kebutuhan masyarakat. 
3. Peserta didik dirangsang memikirkan segala kemungkinan yang dapat terjadi selama 

penerapan sains ke dalam bentuk teknologi. 
4. Peserta didik diajak memaparkan pengaruh hubungan ketiga unsur dalam SETS 

apabila dialihkan ke bentuk teknologi. 
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5. Pada konstruktivisme, peserta didik dilibatkan dalam diskusi mengenai SETS sesuai 
dengan pengetahuan yang dimiliki peserta didik [24]. 

Kegiatan kegiatan belajar mengajar berbasis pendekatan SETS memiliki beberapa 
tahapan yang dilaksanakan untuk mengajarkan dan menerapkan materi kegiatan belajar 
mengajar di masyarakat. Tahapan tersebut dijabarkan Poedjiadi (2010) dalam Putri dkk 
(2021), antara lain: 
1. Tahap pendahuluan, yaitu disampaikan permasalahan yang terjadi dalam masyarakat 

untuk dikaji oleh pendidik atau peserta didik, 
2. Tahap pembentukan konsep, yaitu diterapkan penguatan konsep melalui berbagai 

macam strategi pembelajaran, 
3. Tahap penerapan konsep, yaitu peserta didik mengaplikasikan konsep yang dikuasai 

pada kehidupan sehari-hari, 
4. Tahap pemantapan konsep, yaitu dilakukan pendalaman konsep inti yang penting 

untuk dikuasai, 
5. Tahap penilaian, yaitu untuk mengukur capaian tujuan dan hasil belajar peserta didik. 

Model pendekatan SETS yang telah diimplementasikan dalam kegiatan kegiatan 
belajar mengajar berdampak positif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. Melalui penelitian yang dilakukan oleh Irma, et al., (2021) yang membahas tentang 
pendekatan SETS dengan model kegiatan belajar mengajar Discovery Based Unity of 
Science (DBUS) yang mempengaruhi cara berpikir kritis peserta didik SMP kelas VIII pada 
materi Usaha dan Pesawat Sederhana. Penelitian tersebut menunjukan bahwa model 
pendekatan DBUS dengan pendekatan SETS memiliki hasil perhitungan uji-t sebesar 
thitung>ttabel yaitu 2,04>2,03. Hasil tersebut membuat hipotesis diterima, sehingga terdapat 
pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik [25]. 

Penelitian Rasyidi (2020) dengan pendekatan model SETS menggunakan metode 
eksperimen yang dilakukan pada kelas X pada mata pelajaran fisika, dengan hasil uji-t 
sebesar 10,1332>1,9908 yang berarti pendekatan model SETS mempengaruhi 
kemampuan berpikir kritis [26]. 

Bahan ajar IPA berbasis SETS yang dikembangkan Rini, et al., (2020) 
menghasilkan 60% peningkatan pretest-posttest peserta didik dan mendapat tanggapan 
positif pendidik serta peserta didik, sehingga media tersebut dinilai efektif dalam melatih 
keterampilan berpikir kritis peserta didik SD kelas IV pada materi pengelolaan sampah dan 
daur ulang [27]. 

Penelitian lain dilakukan oleh Hariyati (2018) dengan menggunakan model 
kegiatan belajar mengajar Learning Cycle 7E melalui eksperimen yang diberikan pada 
peserta didik kelas X sejumlah 160 peserta didik dan dibagi menjadi kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Penelitian ini menunjukkan hasil uji-t bahwa tobs = 3,660 dengan ttabel = 
2,000 dan daerah kritik db = 60 {t/t -2,000 atau t > 2,000} yang berarti bahwa model 
kegiatan belajar mengajar tersebut efektif untuk diterapkan [28]. 

Destini et al (2021) telah melakukan penelitian non equivalent control group design 
untuk mengetahui pengaruh pendekatan SETS pada peserta didik sekolah dasar. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya pengaruh pendekatan SETS terhadap peningkatan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang dibuktikan dari nilai Fhitung>Ftabel 34,12>4,18 
[29]. 

Penelitian di tingkat Sekolah Dasar juga dilakukan oleh Firdaus et. al. (2020) pada 
materi energi melalui penerapan multimedia interaktif berbasis pendekatan SETS. 
Penelitian dilaksanakan melalui tes berpikir kritis untuk peserta didik. Peningkatan 
kemampuan peserta didik dilihat berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Hasil analisis N-
Gain menunjukkan bahwa skor hasil tes berkisar pada 0,7-1 dan nilai peningkatan rata-
rata sebesar 86,00 yang tergolong kategori tinggi sehingga penerapan multimedia tersebut 
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik [30]. 
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Dari beberapa artikel penelitian yang dijelaskan di atas, menunjukkan hasil yang 
sama yaitu penerapan pendekatan SETS berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 
peserta didik. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan terhadap beberapa penelitian mengenai 
topik terkait menunjukkan bahwa pendekatan SETS memiliki pengaruh yang positif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini membuat pendekatan SETS 
direkomendasikan untuk diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. 
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